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Minimnya studi analisis dampak lalu lintas pada suatu pusat kegiatan yang telah 

terbangun dan beroperasi seringkali menyebabkan upaya penanganan masalah yang 

terjadi menjadi kurang efektif karena tidak menyentuh akar masalah yang 

memerlukan keterlibatan pihak pemilik atau pengelola dalam penanganannya. 

Sleman City Hall merupakan pusat perbelanjaan yang baru saja beroperasi di 

Kabupaten Sleman tentunya akan menarik masyarakat untuk mengunjunginya. 

Pergerakan pengunjung menuju mal ataupun sebaliknya akan memberikan  

tambahan volume pada jaringan jalan di sekitar mal dan akan berpengaruh terhadap 

kinerjanya. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak lalu lintas yang 

timbul akibat pengoperasian mal tersebut dan merumuskan upaya-upaya 

penanganan dampak yang terjadi 

Penelitian dilakukan melalui tahapan analisis kinerja jaringan jalan eksisting, 

analisis besaran dampak yang terjadi serta melakukan prediksi besaran tingkat 

keberhasilan penanganan dampak. Analisis juga diproyeksikan selama 5 (lima) 

tahun kedepan dengan menambahkan angka pertumbuhan rata-rata kendaraan 

pertahun di Kabupaten Sleman. Proses analisis dilakukan dengan menggunakan 

program KAJI ver. 1.10F. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengoperasian Sleman City Hall 

menimbulkan dampak penurunan kinerja jaringan jalan di sekitarnya berupa 

naiknya derajat kejenuhan rata-rata pada ruas jalan sebesar 6,57% serta turunnya 

kecepatan tempuh rata-rata sebesar 1%, sedangkan pada Simpang Denggung terjadi 

kenaikan derajat kejenuhan rata-rata kaki simpangnya sebesar 8,17% dan kenaikan 

tundaan rata-rata sebanyak 12,89% dan pada Simpang Pengadilan terjadi kenaikan 

derajat kejenuhan sebesar 5,88% dan tundaan sebesar 2,89%. Dari skenario 

penanganan dampak yang dilakukan, terjadi perbaikan kinerja berupa turunnya 

derajat kejenuhan rata-rata pada ruas jalan sebesar 11,34% dan kenaikan kecepatan 

tempuh rata-rata sebesar 12,05%. Pada Simpang Denggung terjadi kenaikan kinerja 

berupa turunnya derajat kejenuhan rata-rata pada lengan mayornya sebesar 14,58% 

dan tundaan rata-rata pada lengan mayornya sebesar 17,295%. Pada Simpang 

Pengadilan terjadi kenaikan kinerja berupa turunnya derajat kejenuhan sebesar 

6,57% dan turunnya tundaan sebesar 3,59%. Dari hasil di atas dapat disimpulkan 

bahwa pengoperasian Sleman City Hall menimbulkan dampak berupa penurunan 

kinerja jaringan jalan, sehingga diperlukan analisis dampak lalu lintas guna 

meningkatkan kinerja pada sistem lalu lintas pada jaringan jalan disekitarnya. 

Kata Kunci: Dampak Lalu lintas, KAJI ver 1.10F, Derajat Kejenuhan, Kecepatan 

Tempuh 
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